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ABSTRAK 

Rahdian Dwijulni Putra (2019) :  Tinjauan Pengelolaan Olahraga 

Rekreasi Paralayang Di Bukit 

Langkisau Painan Kabupaten Pesisir 

Selatan 

 

Masalahdalampenelitianini berawaldaribelum diketahui dengan jelas apakah 

program pengelolaan olahraga rekreasi paralayang di bukit langkisau painan. 

Tujuan penelitianiniadalahuntukmengetahuipengembangan pengelolaan 

olahragarekreasi paralayang dibukit langkisau painan.  

Jenispenelitian adalahdeskriptif kualitatif.Populasidalampenelitian ini 

adalah berjumlah1 orang yaiitu pembina dan pejabat di dinas pariwisata dan pemuda 

olahraga di kabupaten pesisir selatan.Sampeldalampenelitian 

inidiambildenganteknikwawancara. Datadianalisisdenganmenggunakan Model 

Alir yg di bagi menjadi tiga tahapan yaiitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 1.planning: Program 

pengembangan pengelolaan olahraga rekreasi paralayang sudah ada dari 2004, 

programnya lebih mengarah ke paralayang. 2. Organizing : Olahraga  paralayang 

di bukit langkisau adalah olahraga perioritas di kabupaten pesisir selatan. 

Merekrut generasi pemuda untuk terjun di dunia paralayang tapi kendalanya 

kurang anggran untuk sarana. 3. Actuating:Program pengembangan terus berlanjut 

setiap 1 kali dalam setahun yaiitu festival bukit langkisau yg awalnya 

dilaksanakan dalam exhibition pada tahun 2004 sampai sekarang. 4. Controling : 

Tujuan pemerintah  adalah olahraga perioritas atau lebih cepat dengan hal promosi 

daerah. Olahraga yang tepat dalam promosi pariwisata di kabupaten pesisir 

selatan khususnya bukit langkisau painan.  

 

Kata kunci : Pengelolaan, Olahraga Rekreasi, dan Paralayang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki daya tarik pariwisata yang 

tinggi baik dari sektor pariwisata bahari, pariwisata alam, pariwisata buatan dan lain 

sebagainya. Letak geografis Indonesia yang mendukung keindahan alamnya serta 

banyaknya kebudayaan-kebudayaan yang ada di Indonesia inilah yang kemudian 

banyak menarik perhatian wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Keindahan 

alam di suatu daerah merupakan nikmat Tuhan yang wajib dijaga kelestarian dan 

keindahannya agar karya Tuhan yang indah itu dapat dinikmati penerus generasi 

bangsa kita di kemudian hari. 

Pariwisata di Indonesia saat ini telah tumbuh seiring berjalannya waktu. 

Hal ini tak lepas dari semakin gencarnya pemerintah dan masyarakat setempat 

dalam mengeksplorasi serta mempromosikan obyek-obyek wisata yang mampu 

berkontribusi meningkatkan keuntungan bagi wilayah sekitarnya. Para pelaku 

pariwisata mulai melakukan tindakan pengembangan dengan penelitian, observasi 

terhadap obyek-obyek wisata di Indonesia dan sering melakukan seminar-seminar 

untuk membahas pengembangan pariwisata di Indonesia. Langkah tersebut guna 

untuk mengetahui potensi dan permasalahan yang ada di setiap obyek wisata 

kemudian mencari solusinya. Langkah lainnya adalah promosi dengan media cetak, 

elektronik, maupun multimedia agar masyarakat juga mengetahui akan keberadaan 

obyek-obyek tersebut dan turut berpartisipasi dalam pengembangannya. 

Pengembangan sektor pariwisata pada hakekatnya merupakan interaksi antara 

proses sosial, ekonomi dan industri. Oleh karena itu unsur-unsur yang terlibat di 

dalam proses tersebut mempunyai fungsi dan peranan masing-masing. Sebagaimana 

dijelaskan dalam UU RI NO. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan Pasal 1 Ayat 

4, menyatakan : 
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Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata 

dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud 

kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan 

masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, 

dan pengusaha. 

 

Olahraga rekreasi adalah olahraga suatua aktivitas jasmani yang menekankan 

pada persamaan hak dan kesempatan kepada pesertanya. Tanpa membedakan jenis 

kelamin dan dasar kemampuan.  

Dilihat dari aspek potensi alam dan kekayaan budaya seharusnya olahraga 

rekreasi dan olahraga pariwisata di Indonesia dapat berkembang secara baik. Dari 

aspek potensi alam kita memiliki panorama yang indah seperti, Gunung Sungai, 

Lembah, Pantai, Danau, Tebing dan sebagainya yang dapat memberikan tantangan 

dan kepuasan tersendiri untuk dijadikan objek-objek pertualangan atau 

penjelajahalam. Begitu pula aspekkeanekaragamanbudaya, Indonesia kaya 

denganberbagaipermainan atau olahragatradisional yang tidak dimilikinegara lain. 

Potensi alam dan keanekaragaman budaya tersebut sesungguhnya dapat kita kemas 

secara terpadu untuk menghasilkan berbagai paket olahraga rekreasi olahraga 

pariwisata yang bernilai jual tinggi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

daerah serta pendapatan masyarakat sekitarnya. 

Pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasitersebut harus dilakukan 

secara menyeluruh, baik jenis permainan tradisional, permainan rekayasa, jenis 

pertualangan, cabang olahraga yang dimodifikasi, maupun out bound. Keberhasilan 
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pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi itu akan sangat ditentukan oleh 

faktor sumber daya manusia dan kinerja pemerintah setempat. 

Sumber daya yang dimaksud adalah pihak-pihak yang dapat berperan aktif 

untuk memajukan olahraga rekreasi yang istilahnya sebagai koordinator olahraga 

rekreasi. Kegiatan utama yang harus dilakukan koordinator olahraga rekreasi dan 

olahraga pariwisata seharusnya berpegangan pada empat prinsip dasar manajemen 

yaitu plaining , oganizing, actuating dan controlling (POAC). 

Kabupaten Pesisir Selatan adalah salah satu daerah yang ada di Sumatera 

Barat yang melakukan pengembangan olahraga rekreasi, diantara olahraga rekreasi   

yang   dikembangkan   oleh   Kabupaten  Pesisir Selatan  adalah Paralayang, Volly 

Pantai, BMX. Agar semua bentuk olahraga rekreasi yang ada di Kabupaten Pesisir 

Selatan dapat berkembang dengan baik tentunya banyak faktor yang 

mempengaruhinya diantaranya, pengorganisasian (manajemen) pengelolaan,  sarana  

prasarana,  Sumber  Daya  Alam  (SDA),  dan  Sumber Daya Manusia (SDM). 

Karena pada tahun ini dinas pariwisata, pemuda dan olahraga Kabupaten Pesisir 

Selatan telah bisa mengembangkan olahraga rekreasi paralayang di bukit langkisau 

Painan. 

Pelaksanaan  Pengelolaan olahraga rekreasididasarkan pada potensi yang di 

miliki olahraga rekreasi paralayang di bukit langkisau. Paralayang di bukit 

langkisau memang memiliki daya tarik wisata yang unik dan pemandangan yg 

indah memberikan warna dan makna tersendiri bagi siapa saja yang mengunjungi 

daerah tersebut.  

Paralayang di bukit langkisau painan merupakan aset Nasional yang 

seharusnya lebih diperhatikan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah agar 

olahraga rekreasi terawat dan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

perkembangan olahraga rekresi paralayang sebagai tempat wisata domestik 

danevent internasional. 

Meskipun paralayang di bukit langkisau sudah lama ada dan sudah ada event 

nasional maupun internasional, tapi perkembanganya tidak ada dan malahan 

menurun seperti tidak ada event nasional atau internasional lagi. Namun potensi 
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olahraga rekreasi paralayang di bukit langkisau yang cukup besar untuk 

dikembangkan, dengan terdapatnya objek wisata alami yg sangat indah 

pemandanganya.  

Mengingat objek wisata yang ada dan potensinya cukup pesat di masa yang 

akan datang, sebagai daerah pantai pulau yang luas gunung yang indah 

membutuhkan sarana dan prasarana pendukung dalam menunjang aktivitas 

masyarakat dan juga wisatawan dari luar. pengelolaan olahraga rekreasi 

paralayang di bukit langkisau belum berkeja secara profesional, dapat dilihat dari 

keadaan sarana dan prasarana belum begitu lengkap. 

 Kemudian kurangnya promosi olahraga rekreasi paralayang di bukit 

langkisau painan di media sosial seperti Facebook, twitter, instagram, TV dan 

media cetak lainnya. Tidak hanya hal tersebut yang menjadi masalah, tetapi juga 

sumber daya manusia (SDM) yang mengelola olahraga rekreasi  tersebut belum 

memahami betul seperti apa olahraga rekresi tersebut, kemudian minimnya 

pemandu yang belum memiliki sertifikat sebagai bukti bahwa bisa dikatakan 

profesional dan tidak profesionalnya orang tersebut untuk jadi pemandu olahrga 

rekreasi paralayang di langkisau painan. Kemudian pada kenyataannya memang 

belum diketahui dengan jelas apakah program pengembangan olahraga rekreasi 

paralayang di bukit langkisau painan, apakah saat ini telah berjalan dengan baik 

dan memberikan dampak positif, lalu apakah pencapaian tujuan dan sasaran telah 

sesuai dengan target yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Tinjauan Pengelolaan Olahraga Rekreasi Paralayang 

Di Bukit Langkisau Painan Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini mencangkup Tinjauan Pengelolaan Olahraga Rekreasi 

Paralayang Di Bukit Langkisau Painan Kabupaten Pesisir Selatan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengobservasi Pengelolaan Olahraga Rekreasi Paralayang 

Di Bukit Langkisau Painan Kabupaten Pesisir Selatan yang memiiki potensi 

untuk dikembangkan dengan melihat context, input, process dan product. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Dari Sudut Planning 

a. Untuk mengetahui tujuan program pengembangan Olahraga Rekreasi 

paralayang di bukit langkisau painan. 

2. Dari Sudut Organizing 

a. Untuk mengetahui rencana program pengembangan Olahraga Rekreasi 

paralayang di bukit langkisau painan. 

b. Untuk memperoleh informasi tentang ketersediaan sumber daya manusia 

seperti kualitas pemandu, serta dukungan organisasi, pengurus dan 

pemerintah untuk  memenuhi kebutuhan dan target yang akan dicapai 

dalam melaksanakan program pengembangan Olahraga Rekreasi 

paralayang di bukit langkisau painan. 

c. Untuk mengidentifikasi apakah penggunaan anggaran sudah tepat sasaran. 

3. Dari Sudut Actuating 

a. Untuk mengidentifikasi apakah persiapan program pengembangan 

Olahraga Rekreasi paralayang di bukit langkisau painan. 

b. Untuk mengidentifikasi apakah pelaksanaan program sudah dilaksanakan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Untuk mengidentifikasi sistem pengawasan yang dilakukan organisasi, 

pengurus dan pemerintah dalam menjalankan program pengembangan 

Olahraga Rekreasi paralayang di bukit langkisau painan. 
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4. Dari Sudut Controling 

a. Untuk mengidentifikasi perkembangan Olahraga Rekreasi setelah 

melaksanakan program pengembangan Olahraga Rekreasi paralayang di 

bukit langkisau painan. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan yang berarti 

dan bermanfaat bagi: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai informasi dan pengetahuan bagi pembaca dan pengunjung. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu tolak ukur kinerja dinas, pengurus 

dan pemandu yang ilmiah dan dapat menjadi bahan pengembangan studi 

banding dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 

4. Peneliti, dapat memperkaya pengetahuan tentang cara membuat program 

pengembangan olahraga rekreasi. 

5. Sebagai bahan masukan bagi kelompok pengelola program pengembangan 

olahraga rekreasi paralayang di bukit langkisau Oleh Dinas Pemuda Olahraga 

Dan Pariwisata Kabupaten Pesisir Selatan. 

6. Sebagai bahan bacaan para peneliti selanjutnya, sebagai acuan melakukan 

penelitian yang baru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai program pengembangan olahraga 

rekreasi paralayang di bukit langkisau painan Kabupaten Pesisir Selatan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Planing 

a. Program pengembangan pengelolaan olahraga rekreasi paralayang sudah ada 

dari 2004, programnya lebih mengarah ke paralayang, sebelumnya ada dua 

program olahraga rekreasi dirgantara yang akan di kembangkan yaiitu 

gantole dan paralayang. Terbatas sarana pada olahraga gantole ini karna 

peralatanya sangat mahal dan sulit, tidak terjangkau dana atau keterbatasan 

anggaran oleh dinas dan organisasi  maka pengelola hanya mengembangkan 

olahraga rekreasi paralayang. 

b. Tujuan pertama dari pengembangan pengelolaan olahraga rekreasi 

paralayang di bukit langkisau  lebih mengarah ke daya tarik wisata 

khususnya wisata dirgantara olahraga rekreasi paralayang karna di olahraga 

rekreasi paralayang sudah memiliki komunitas khusunya indonesia masing-

masing provinsi sudah punya komunitas olahraga rekreasi dirgantara 

paralayang dan dunia.  
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2. Organizing 

a. Tidak ada, masi perencanaan untuk melakukan kelanjutan program 

pengembangan olahraga rekreasi paralayang di bukit langkisau karna 

anggran untuk pelatihan dan alat belum mencukupi.Strategi pengembangan 

melakukan kegiatan sosialisasi paralayang ke sekolah sekolah yang ada di 

pesisir selatan yg beradrenalin tinggi dan membimbing siswa itu menjadi 

atlet paralayang. 

b. Anggaran dana untuk Paralayang bukit langkisau painan hanya di bantu 

oleh Koni ketika mengikuti pertandingan, misalnya atlet yg mengikuti 

pertandingan 20 orang bantuan dana dari Koni 10 juta . Dan di organisasi 

juga mempunyai uang kas dan juga dari dana hasil pengambilan olahraga 

paralayang tandem di bukit langkisau painan.  

3. Actuating 

a. Program pengembangan terus berlanjut setiap 1 kali dalam setahun yaiitu 

festival bukit langkisau yg awalnya dilaksanakan dalam exhibition pada 

tahun 2004 sampai sekarang. 

b. Program inti yaiitu melalui sosialisasi olahraga paralayang ini ke sekolah 

dan mencari bibit atlet ,tapi anggaran buat melakukan sosialisasi sangat 

terbatas. Dan pendukungnya berupa sarana yg sudah memadai atau 

peralatanya lengkap tapi masi minim untuk melatih. Sarana untuk segi 

perlatan kita masi kurang tapi kalau untuk akses sudah lengkap. Faktor 
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pendukung berkerja sama dengan sponsor seperti BUMN,BUMD, KONI 

DAN DIPARPORA. 

4. Controling 

a. program pengembangan pengelolaan olahraga rekreasi paralayang di bukit 

langkisau painan Tujuan pemerintah  karna olahraga ini adalah olahraga 

perioritas atau lebih cepat dengan hal promosi daerah. Olahraga yang tepat 

dalam promosi pariwisata di kabupaten pesisir selatan khususnya bukit 

langkisau painan. 

b. Sumber daya alamnya , di bukit langisau painan kontur dari alam sangat 

potensi pada olahraga paralayang dan untuk sumber daya manusianya 

sudah ada 2 atlet timnas perwakilan pesisir selatan dan prestasi atletnya 

sudah banyak di ajang nasional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan olahraga rekreasi 

paralayang di bukit langkisau painan maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Pemerintah Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pesisir Selatan 

hendaknya menunjang anggaran-anggaran pengembangan pengelolaan olahraga 

rekreasi paralayang di bukit langkisau painan.  

2. Pemerintah Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pesisir Selatan 

seharusnya lebih memperhatikan atlet paralayang di bukit langkisau painan dan 
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membantu untuk menunjang dana buat pencarian generasi penerus dari atlet 

paralayang di kabupaten pesisir selatan khususnya di painan.. 

3. Pemerintah Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pesisir Selatan 

seharusnya membantu Organisasi paralayang di bukit langkisau painan dalam 

mengembangakan olahraga paralayang di bukit langkisau painan dalam sarana 

khusunya perlatanya atau alat.  

4. Program pengembangan olahraga rekreasi paralayang di bukit langkisau painan 

sangat mempengaruhi dalam mendatangkan wisatawan lokal maupun 

wisatawan luar untuk berkunjungan ke bukit langkisau painan, maka program 

pengembangan olahraga rekreasi bukit langkisau painan ini perlu di jalankan  

dan diperhatikan oleh Pemerintah dengan mengoptimalkan tataran pelaksanaan, 

pengembangan olahraga rekreasi paralayang di bukit langkisau painan. 

Sehingga dengan adanya perkembangan olahraga rekreasi paralayang di bukit 

langkisau painan dapat menarik wisatawan mancanegara  untuk berkunjung ke 

bukit langkisau painan. 
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